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SISTEM INTEGRASI SAPI-SAWIT DAN POTENSI PENGEMBANGANNYA DI
KABUPATEN PASAMAN BARAT (STUDI KASUS KELOMPOK TANI TpNjyy.
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Arfa’i dan Yuliaty Shafan Nur
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ABSTRAK . )

Rendahnya produksi dan produktivitas ternak sapi dalam negeri n_lasnh belum bisa mengimpag, i
Jumlah permintaan terhadap produk sapi potong. Disisi lain, kita dihadapkan kep_apada alih fungsi
lahan yang berakibat menurunnya ketersediaan sumber pakan hijauan yang fflapqt dimanfaatkan, Oleh
karena itu, perlu upaya mencari sumber pakan alternatif seperti produk samping industri sawit. Tujuap
dari penelitian adalah menganalisis: (1) Pelaksanaan integrasi sapi potong dan tanaman kelapa sawit,
(2) Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan integrasi sapi potong dengan tanaman kelapa
sawit. Penelitian dilakukan pada Kelompok Tani Tanjung Keramat, jorong Padang Kadok
kenegarian Kinali, kecamatan Kinali, Kabupaten Pasaman Barat. Yang mendapat bantuan program
integrasi sapi potong dan tanaman kelapa sawit. Metode yang digunakan metode survey dan observas;
langsung kelapangan, menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan membandingkan hasil yang diperoleh dengan sasaran dari program integrasi itu sendiri,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi sapi potong dengan tanaman kelapa sawit belum
berlangsung optimal. Pakan yang diberikan pada ternak sapi berupa rumput unggul dan lapangan yang
berasal dari lahan perkebunan kelapa sawit, sementara dari limbah tanaman kelapa sawit berupa
pelapah dan daun kelapa sawit belum dimanfaatkan, sementara limbah industri kelapa sawit berupa
lumpur sawit, serat sawit, dan bungkil inti sawit belum dimanfaatkan. Pemanfaatan feses ternak sapi
sebagai pupuk tanaman sawit telah dimanfaatkan, akan tetapi dalam bentuk pupuk yang belum diolah.
Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan integrasi sapi potong tanaman kelapa sawit adalah
pengetahuan peternak yang kurang tentang integrasi, serta penguasaan teknologi pengolahan limbah
ternak maupun limbah tanaman sawit masih rendah, sehingga penerapan integrasi belum optimal
dilakukan.

Kata Kunci : Integrasi, Sapi Sawit, Pasaman Barat

ABSTRACT

The aim of the study was to analyze: (1) integration of beef cattle and oil palm plantations and
development potential; and (2) the constraints faced in the implementation of integration programs of
beef cattle and oil palm plantations. The study was conducted at farmer groups (Tanjung Kramat) in
the vilage of Kinali County, District of East Pasaman. The study used survey method and direct
observation to localized research using questionnaires. The results showed that the integration
between beef cattle and oil palm plants not take place optimally, oil palm waste is not utilization for
animal feed, while the use of organic vertilizer for oil palm crop has reached 100% in the form of
unprocessed vertilizer. Obstacles encountered in the implementation of the integration of beef cattl
and crops are oil palm farmers lack knowledge about integration and limited their knowledge of
livestock waste treatment technology and feed processing of oil palm crop waste, so that the
application of the integration between beef cattle and crop oil palm is not optimal.

Keywords : Beef cattle integration, oil palm, Kinali, District of west Pasaman

PENDAHULUAN
Latar Belakang _ : :
Penurunan populasi ternak ruminansia diduga disebabkan oleh semakin sempitnya lahan pangan yang

dikonversi menjadi lahan perkebunan, disamping itu semakin keci s tan

2 . ilnya kepemilikan lahan %%
pangan, yang berakibat berkurangnya ketersediaan rum e fes ; s tidak
mencukupi kebutuhan pakan. Put dan sisa-sisa hasil pertanian yang

Kebun kelapa sawit berpotensi dapat mencuky

N pi kebutuh ; . g : potoﬂE
untuk peningkatan populasi sapi potong. Ta an pakan ruminansia khusus-nya sap gl

naman hijauan pakan yang berada diantara tank
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pengembangan sapi potong berbagis ki : maka

GISKA) (Dirjen Peternakan, 2012), apa sawit dalam bem“kge.luarkap program bantuan untuk

Asean (MEA
ISBN 978-602-1004. 09-()9' Fakultas Peternakan

getiawah (2000) mengemukakan kop

menekankan keterpaduan antar berbagai komponen ¢
gecara efisien, ekonomis dan ramap lingkun n

Farming System (IFS). Konsep ini melibatiq

sep LEISA (L
(Low External Input Suistinable Agriculture) yang

gan, Zﬁﬁ:‘ an.lema"‘faatkan sumberdaya yang tersedia
R H N petani-t SI secara sederhana menjadi Integrated
hahan baku yang terdapat di lingkungan sekitar sec ernak, pendekatan optimalisasi penggunaan
3d‘f‘ eﬁsienscll uknt_uk rrrtlenfngkatkan pendapatan peta:ir-iet;r::‘d“l’) :sear:'gg;:t]?arl:l) sumberdaya dlitgka;klart:
kegiatan produksit pe aman_ tanaman dan ternak dengan pritisi pertimbangan kpnsep ini adala

zero waste adalah mengoptimalkan pemanfa P zero waste, yang dimaksud dengan

" atan sumberdaya lokal, seperti jerami padi

. . : . adi, pucuk tebu,
kulit buah 'kakfflo,. kulit buah kOpl,_ serat sawit sebagai pakan ternak mzlaluf rosespfermle):ntatif agar
mempunyai nilai guna yang lebih baik ;

dan kotoran ternak sapi di jadi i
. s N ; pi diproses menjadi pupuk organik.
Atinya memperbaiki unsur hara yang dll?utuhkan tanaman sehingga tl;dak ada Iignbahpygng tcrguang
(Ditjen Peternakan 2002). Kelompok tani Tanjung Kramat merupakan salah satu kelompok tani yang

mendapat program bantuan integrasi sapi sawit dari dana APBN. Kelompoktani ini mulai berdiri
semenjak tahun 2009, beranggotakan 14 orang dan mulai mendapat bantuan program integrasi pada
awal September 2012, berupa bantuan sapi Bali sebanyak 28 ekor (26 ekor betina induk dan 2 ekor
pejantan). Pada saat penelitian sapi yang ada berjumlah 35 ekor, hal ini disebabkan karena
produktivitas masih rendah sebagai akibat dari belum optimalnya pelaksanaan program ditingkat
anggota. :

Tujuan Penelitian .
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : (1) integrasi sapi potong dengan tanaman sawit dan
potensi pengembangannya; (2) kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program dan

solusinya.

METODE BENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Kelompok
Kabupten Pasaman Barat, berlangsung s¢€

Tani Tanjung Kramat, kenagarian Kinali, Keca-matan Kinali,
Jama tiga bulan.

Metode Penelitian . bservasi langsung ke lokasi

Penel.it_ian i ey dﬂeﬁldkaansuz‘;?ga: erl:cl::l::la‘:ai‘;?n?l;;;;;;i;g respont:g(et‘lt gberdggagcsg

m:il:rllael:' ;:av::gfrgisus:ui. Data sekunder di peroleh dari m;t:;':::l::fgf:t;:lé :;afe[g?n alli.

KabupatenyPas%:man Barat, Dinas Peternakan Kabupaten Pasaman

Responden Penelitian e sensus yakni semua anggota kelom

Responden pada penelitian ini dit wit sebanyak 14 orang.

I;Ja[)nat yang mendapat program b -
eubah da ukuran e i berikut :

Sy yangg?gmati pada penel itian 1l adar[a':lrl:1 sebaga

1. Karakteristik kelompok pelaksand P 1ok

2. Alokasi Dana program

3. Usaha sapi potong pelihara (ST)

] ‘enis ternak yang di pelt berian)
* Jumlah dan jenis t€ . diberikan, jumlah pem kandang dan peralatan)

k cara pOk tani Tanjung
etapkan S€¢ sensu
antuan integras! sapi sa

* Pakan (jenis pakan yan : iharaan,
. Tatalakusana gemeliharaan (snstemnl}’fh';‘el
* Prediksi feses yang dihasilkan e

4. Usaha tanaman Kelapa Sawit :
* Luas tanaman sawit (h2) k yang diberikan) (kg/th)
* Pemupukan (jenis dan jumlah PUPs
* Produksi sawit (kg/th) rnak (kg/th)

. n te
* Potensi limbah sawit sebagai P2 503
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S. Pemanfaatan Limbah

* Pemanfaatan limbah ternak untuk pupuk organik.
* Pemanfaatan limbah sawit sebagai pakan ternak.
6. Kendala-kendala yang di hadapi dalam penerapan integrasi sapi potong dengan tanaman sawjt
* Pengetahuan peternak tentang integrasi ternak dan tanaman
* Pengetahuan Pengetahuan teknologi pengolahan limbah sawit dan limbah ternak.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam Tabel, Gambar dan Grafik,
kemudian dibandingkan dengan petunjuk teknis pelaksanaan integrasi ternak dan tanamarll. Untuk
mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh anggota dilihat dari alasan mereka terkait dengan

Pencapaian sasaran program dan pengetahuan mereka terhadap penggunaan teknologi pendukung
integrasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Kinali berada pada ketinggian diantara 0-1.332 m dpl dengan suhu udara berkisar antara
25‘?—3_ 1°C dan kelembaban udara sekitar 88%, curah hujan berada diantara 1.500-4.000 mm per tahun,
Luas lahan yang ada lebih kurang 17.42] Ha, 8.550 Ha (49%) diantaranya berupa lahan perkebunan,
dan dari lahan perkebunan tersebut 6.180 Ha (72,28%) berupa lahan kebun sawit. Populasi ternak
ruminansia 8.745 ekor, 5.310 ekor (60.72%) diantaranya adalah ternak sapi, sedangkan sisanya berupa
ternak kerbau, kambing dan domba (Kinali dalam dalam Angka, 2012). Hal ini menggambarkan
bahwa komoditas perkebunan dan ternak yang menonjol diwilayah ini merupakan ternak sapi dan

perkebunan kelapa sawit, dan ini yang menjadi pertimbangan program integrasi antara sapi dan sawit
dilaksanakan.

Profil Kelompok Tani Pelaksana Program Integrasi

Profil kelompok tani ternak pelaksana program integrasi sapi potong dan tanaman Kelapa Sawit
disajikan pada Tabel 1. Kelompok tani Tanjung Kramat berdiri semenjak tahun 2009 mulai
melaksanakan program integrasi pada bulan September 2012, disini terlihat bahwa kelompok sudah
terbentuk jauh hari sebelum program bantuan ini ada. Dari segi pembentukan kelompok sangat
mendukung adanya program integrasi antara sapi potong dan tanaman Kelapa Sawit.

Tabel 1. Karakteristik Kelompok Tani Pelaksana Bantuan Integrasi

No Uraian ) Keterangan

1 Nama Kelompok Tanjung Kramat
2 Tahun Berdiri 2009

3 Jumlah anggota 14

4 Tahun menerima bantuan sapi September 2012
5 Kelembagaan ; Kelompok Tani
6 Status Kelompok saat penelitian Lanjut

Sumber: Hasil Peneltian (2015)

Alokas;i Dana Bantuan Program Integrasi

Alokasi dana bantuan prorgam integrasi ternak sapi dan tanaman Sawit pada kelompok tani Tanjung
Kramat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Alokasi Dana Bantuan Program Integrasi

No Uraian Volume Jumlah W

1  Pembelian sapi Bali 28 ekor 210.000.000 70

2 Mesin pengolah pakan 1 unit 45.000.000 15

3 Pembelian bibit Hijauan pakan dan sarana produksi 1 paket 30.000.000 10

4  Administrasi kelompok dan pelaporan 1 paket 15.000.000 5
Jumlah 300.000.000 100 _

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
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) minimal 85 persen dan sisanya ;i ap1 dan tanaman peng-
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yang dijalan ya akan mempengaruhi keberhasilan program

Karakte[-istik Petani-ternak
Kﬂf-"k‘e"if‘“k peternak sapi potong penerima bantuan terdiri ¢
Hndl terdir

o). tingkat pendidi )
l0?})U).dg:épeke‘simull 1lllt(:1l1]1amsasllh l‘t“,ndah SD (56%), memiliki pengalam-an beternak 5-10 tahun
. f’%'kqn formal turut mem e’agﬂl‘petam-temak (78.57%). Disa!r;r; ing u eernad kt-'f tingkat
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-dikan akan semakin re
end'u-' o senkin | ndah pula wawasan dalam mengelola usah diialankan, dengan
Jemikian akan semakin ambat dalam menerima inovasi teknol o a yang dijalankan, deng
ogi.

an untuk pengadaan sapi masih kurang

ari, peternak berada pada usia produktif

Usaha Ternak Sapi Potong

1bit dan Perkembangan Sapi yang Dipeli . |
Silsajiknn pada Tabel 3. pi yang Dipelihara. Bibit dan perkembangan sapi yang dipelihara

Tabel 3. Bibit dan Perkembangan Sapi Program Integrasi

No - Rincian Populasi sapi_awal program Populasi saat penelitian
Ekor ST Ekor ST

| Jantan Dewasa 2 2 2 2
2 Betina Dewasa 9¢ 26 26 26
3 Jantan Muda " 2 4 2
4 Retina Muda . 4 5 2.5
5 Jantan Anak . n 4 I
6 Betina Anak g - 4 1
Jumlah 28 28 45 34.5
Perkembangan (%) 60.71

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis bibit yang dipelihara terdiri dari sapi Bali (100%), ternak

dikawinkan melalui IB. Bila dibandingkan dengan awal program sudah terlihat perkembangan
persen selama dua tahun (rata-rata peningkatan 30.36

sapi yang dipelihara sebesar 60.71 .

Y/tahun). Hasil ini tidak sesuai dengan pendapat Diwyanto et al (2004) yang mengatakan persentase
kelahiran sapi Bali dapat mencapai 80 persen. Rendahnya ’perkemban.gan .popu'!asn dlselba‘ubkan oleh
rendahnya angka kelahiran (30.77%) dan angka kematian yang tinggt (3,6.A:), hal int ‘berkaxtan
dengan tingkat pendidikan peternak yang masih rgndah‘, kualitas b'1b.1t sapi Bali yang masih kurang
baik sebagai bibit. Alasan peternak memilih sapi Bali sebagal bibit Se!’etl‘l'}(ya sudall: bagus akan
tetapi tidak dibarengi dengan seleksi terhadap bibit sap! Bl g.a ” ;g'kd1gun: a,;,"bp fit avsioae. st
dilakukan secara 1B keragaan reproduksi usaha ternak sapi potong disajikan pa R LADEL

Tabel 4. Keragaan Reproduksi Usaha Pembibitan Sapi Potong
t n
No Komponen, | !f: ;:;?:,% "
l Calving Interval 1,9
2 Service per Conception (8/C) 4.5 bulan

3 Masa Kosong
Sumber : Hasil penelitian (2015)

ulan, sedangkan interval yang baik

Calving interval did t relatif panjang IB oleh petugas (jumlah

yang didapat I* ih tebatasnya pelayanan petug . petugas
adalah sekitar 12 b.uian. Hal ini karen]?; n[-l:;:: dan molor. Si.regar e.t .al. (}998) menyatakan bal.lwa
yang kurang), sehingga waku IB ter . faktor, yakni rondisi sapi, akseptor, keterampilan

l_l(ssberl}asilan IB dipe.ngaruhi oli lam menga mati siklus berahi, dan ketepatan waktu pelaksanaan
IB‘emlnator, keterampilan peternd

aitu mencapai 140
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Gambar 1. Sapi Bali yang dipelihara

Pakan yang Diberikan. Jenis pakan yang diberikan hanya berupa hijauan yang te.rdiri dari hijauan
unggul (rumput gajah), rumput lapangan, dan leguminosa (gamal) dengan perbandingan 5 : 80 : |5,
dengan rata-rata pemberian 25 kg/ST/hari. Hijauan unggul ditanam dilahan masing-masing peternak
dengan luas lahan rata-rata 0,2 ha/peternak, sedangkan rumput lapangan dan legufnmosa ditanam di
lahan kelapa sawit yang mereka milikki (rata-rata kepemilikan lahan sawit 2 ha/peternak).
Penggunaan limbah sawit sebagai pakan ternak belum dimanfaatkan, hal ini disebabkan karena pakan
hijauan masih banyak tersedia, dan pengetahuan peternak yang masih rendah terhadap pengolahan

limbah sawit sebagai pakan ternak.

Sisitem pemeliharaan sapi dilakukan secara intensif sehingga
memudahkan pengontrolan terhadap ternak, pengumpulan feses, dan perkawinan. Kandang ternak
dibuat sesederhana mungkin dengan memanfaatkan bahan lokal yang ada, sebagian besar bangunan
kandang terbuat dari kayu, atap seng, lantai kandang dari semen, dinding dari kayu dan bambu,
ukuran kandang 2 x 1,5 m’ per unit ternak. Kandang umumnya dibersihkan setiap hari, peralatan

Tatalaksana Pemeliharaan.

kandang terdiri dari tempat pakan, tempat minum dan penampungan kotoran.

e o ] | s B8
. > .—‘I.(" .
3

Gambar 2. Kandang Sapi Kelompok Tani Tanjung Keramat

Prediksi Feses yang Dihasilkan. Jumlah kotoran sapi yang dihasilkan dapat diprediksi dari jumlah sapi
yang dipelihara. Budiyanto (2011) menyatakan bahwa rata-rata satu Satuan Ternak sapi Bali yang
dipelihara menghasilkan 7 kg kotoran kering per hari, maka kotoran kering yang dihasilkan dari 34,5
ST sapi yang dipelihara kelompok adalah sebesar 241,5 kg/ST/hr, atau setara dengan 88,15 ton pup
organik per tahun. Jika kebutuhan pupuk organik untuk lahan kelapa sawit rata-rata 2 ton/h
dengan pupuk organik yang dihasilkan akan dapat memenuhi kebutuhan pupuk organik lahan kelapa
sawit seluas 44,08 Ha. Luas lahan kelapa sawit yang dimilikki oleh anggota sebesar 28 Ha, sehinggd
masih tersisa pupuk organik untuk kebutuhan lahan sawit seluas 16,08 ha.
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Gambar 3. Tempat Penampungan Feses sapi

yUsaha Tanaman Kelapa Sawit

Luas Tanam. Les St kelapa sawit milik anggota kelompok sebesar 28 Ha, sehingga rata-rata
|uas tanaman masing-masing anggota kelompok adalah sebesar 2 Ha, jarak antara kebun sawi
dengan 1<-andang.sap; potong cukup dekat lebih kurang 500 meter, sehingga memudahkan dalam
kegiatan 1ntegrast.
Pemupukan._ Pemupulfan yang dilakukan oleh petani-ternak terhadap tanaman sawit berupa pupuk
crganik dari feses sapi yang belum diolsh dan pupuk an-orgasik LR Urea, TSP, KCI. Jumlah

pupuk organik. yang diberikan sebanyak 2 ton/ha/th yang diberikan dalam 2 Kali periode, sedangkan
pupuk urea diberikan sebanyak 200 kg/ha/th, TSP 100 kg/ha/th, dan KCI sebanyak 100 kg/ha/th

diberikan dalam 2 kali periode pemberian.

Potensi Limbah Kelapa Sawit sebagai Pakan Ternak
Selain vegetasi alam yang diperoleh dari Hijauan Antara Tanaman (HAT) sumber pakan berasal dari

limbah kelapa sawit yang dapat digunakan berupa pelepah dan daun kelapa sawit, sedangkan dari
pabrik pengolahan kelapa sawit berpotensi menghasilkan bungkil inti sawit, [umpur sawit (solid) dan

serabut buah sawit (serat sawit).
Tanaman Hijauan Disekitar Tanaman Sawit. Hasil penelitian Doru ef al (2014) didapatkan bahwa
produksi hijauan antar tanaman sawit sebesar 3,205 ton BI/ha/th, produksi hijauan pakan dari lahan

yang dimilikki anggota kelompok sebesar 89,74 ton BK/ha/th. Jika 1 ekor sapi dewasa berat hidup
250 kg membutuhkan pakan sebesar 2,3 ton BK/th, maka dari tanaman pakan sekitar tanaman sawi

dapat menampung sekitar 39,02 UT/th.
bahwa 1 (satu) ha

il penelitian Doru ef al (2014) didapatkan

Pelepah dan Daun Kelapa Gawit. Hasl _ :

kebun sawit menghasilkan pelepah dan daun sawit sebesar 18.083.5 kg BK/th, produl_q;l pelepah dan

daun sawit yang dihasilkan dari ili 506.338 kg BK/th. Jlka} 1 ekor sapi

dewasa berat hidup 250 kg membutuhkan pakan sebesar 2,3 ton BK/th, maka potensi pakan yang
it adalah sebesar 220,15 UT/th.

berasal dari pelepah dan daun saw
i . o 5 i kan bahwa 1 ha kebun i
Lumpur Sawit (sludge)- Hasil penelltlan Doru ef al (7014)_d1dapat : . : sawit
menghasilkan lt(lmpu% gawit sebesar 26,5 ton BK/.th.’ produks! e A S5 lghan sawit ygng
dimilikki anggota sebesar 742 ton BK/th, dan hal in! dapat menampung ternak sapi potong sebesar
322,61 UT/TH.
| et al (2014) didapatkan bahwa | ha kebun sawit

B . , ! . itian Dort
ungkil Inti Sawit (BIS)- Hasil penelifa” 0,58 kg BK/th, produksi BIS dari lahan sawit milik

d : L cawit sebesar 4
apat menghasilkan bungkil mt! saw; f?i6 >4 kg BK/th, dan dapat menampung ternak sapi potong

anggota kelompok adalah sebesar
sebanyak 5,73 UT/th i Ba b Rt
S 1 _ . (2014) di apatkan wa | ha kebun sawit dapat
f:;:tghiz'\r;' Hasil p?nellgggarD _ produksi serat sawit dari l_a__han sawit mil:l,ik

ilkan serat sawit S€ 052 kg/th, dan 4apat menampung ternak sapi potong sebanyak

anggota kelompok adalah sebesar 3-17°
224 UT/th =
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milik anggota adalah sebesar 58975 UT/th, yang baru termanfaatkan sebesar 34,5 Ut dan .

sy Py R n n‘las|h
memilikki potensi pengembangan sebesar §55,25 UT.
Pemanfaatan Limbah di Lokasi Penelitian

Pemanfaatan Limbah Ternak untuk Pupuk Tanaman Kelapa Sawit. Hasil peneht-lan menunjy,,
t_mhwa pupuk organik yang dihasilkan telah dimanfaatkan ol'eh anggota kf’lo'“_POk laﬂl:terpak Progr
integrasi. Pupuk organik yang mereka gunakan berasal dari feses ternak sapi yang dipelihars diolgh
Secara sederhana dengan cara : feses ditempatkan disuatu tempe_nt penampupgar‘l felses disﬁkita;
kandang (memiliki atap sederhana), feses disimpan selama 5 minggu sambil dlt?allk tanpa ad
perlakuan lain, setelah lima minggu pupuk organik yang S“fjah J?d' _Iangsung digunakap untyk
tanaman sawit.  Pupuk organik yang dihasilkan masih bisa dloptnmalkan melaluj teknolgg:
pengolahan pupuk, sehingga nilai haranya bisa ditingke.ltkan dan dlharapka‘n d.apat Mengurang;
penggunaan pupuk an-organik dari luar usaha, sehingga biaya pupuk an-_orgamk bisa dikurang; dan
efisiensi usaha dapat ditingkatkan, Adanya keterkaitan antara usahatani tanaman dan yg

. aha terngy
dapat mening-katkan efisiensi usahatani-ternak sehingga dapat meningkatkan produktivitag dan
pendapatan petani (Diwyanto dan Priyanti, 2006).

Pemanfaatan Limbah Tanaman Sawit untuk Pakan Ternak. Pemanfaatan limbah tanaman sawit untuk
pakan ternak disajikan pada Tabel 5. .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hijauan yang tumbuh disekitar tanaman sawit sudah imanfaatkan
oleh peternak sebagai pakan, sementara pelepah dan daun sawit, lumpur sawit, serat sawit, dap BIS

belum dimanfaatkan sebagai pakan, karena menurut mereka hijauan yang tersedia disekitar agey|
masih cukup tersedia untuk sejumlah ternak yang mereka pelihara.

Tabel 5. Pemanfaatan limbah sawit didaerah penelitian

No Rician Frekuensi Pemanfaatan —
; Memanfaatk % Belum %
an dimanfaatkan

l Hijauan yg ada disekitar tanaman 14 100 - =
2 Pelepah dan daun sawit -- -- 14 100
3 Limbah industri

- Lumpur sawit -- -- 14 100

- Serat sawit -- e 14 100

- BIS e -- 14 100

Sumber : Hasil penelitian (2015)

Kendala dalam Pelaksanaan Program Integrasi

Kendala yang dihadapi oleh petani-ternak dalam melaksanakan program integrasi disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan integrasi

No Rincian Frekuensi Persentase
4—-____,.’
] Kurangnya pengetahuan tentang integrasi 10 71,4
2 Penguasaan Teknologi pengolahan limbah ternak 14 100
3 Penguasaan teknologi pengolahan limbah sawit 14 100
Sumber : Hasil Penelitian (2015) Go

Hasil penelitian menunjukan bahwa masih kurangnya pengetahuan petani-ternak tentang inte'g;:;:
antara tanaman dan ternak, hal ini terlihat dari pupuk organik yang digunakan masih belum dloadar
pada h::l jika pup(lil!; org;liuk yang diolah potensi penggunaannya dapat ditingkatkan terutam? lllh”
unsur hara yang dioutuhkan oleh tanaman. Begitu juga d logi penEd
limbah tanaman sawit sebagai pakan terna gitu juga dengan penguasaan teknolog

- varhadd?
: k masih sangat kurang, hal lain yang berkontribusi terh? a0
belum optimalnya pelaksanaan integrasi karena hijauan yang gtersedia l’l’?'aSll% mencukupi ke tub
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Kesimpulan
perdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berik
gai berikut :

claksanaan program integrasi sapi
F l:judah dimanfaatian untulgr;i;)ﬁ(p:;::;:ﬁ 2““ Ftﬂﬂﬂrgan sawit belum optimal, limbah ternak sapi
awit, sedangkan limbah sawit belum dimanfaatkan

sebagai pakan ternak, karena pakan i ¢
“elitara P yang tersedia masih mencukupi untuk ternak yang mereka

., Kendala yang dihadapi dalam pelaksana .
i an program integrasi sapi awit
adalah karena pengetahuan dan keterampilan petani-ternakimsihsc’:sjl] d};clitong dan tanaman S

Garan

Untuk f“e“gOP“Tat“ia“ pelaksanaan program integrasi dimasa mendatang disarankan hal berikut
il pch al;'? peternak tentang integrasi tanaman dan ternak melalui penyuluhan dan
Jatihan, terutama di idang teknologi pengolahan limbah tanaman untuk pakan ternak dan

pengolahan limbah ternak untuk pupuk tanaman.
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